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Penelitian ini dilatar belakangi Persaingan sangat menentukan
keberhasilan dan kegagalan dalam bisnis. Manusia sebagai makhluk sosial untuk
memenuhi kebutuhannya memiliki berbagai cara. Di Tulungagung persaingan
usaha sangat ketat, dalam Penginapan Homestay Sakinah Family Residence
mengusung label nama Syariah di belakangnya untuk menarik tamu. Sehingga
perlu di sorot di dalam praktik pengelolaannya itu benar-benar menerapkan
Syariat Islam atau Cuma sekedar label.

Fokus Penelitian ini tentang praktik pengelolaan Homestay Syariah
dengan pertanyaan sebagai berikut: 1. Bagaimana Praktik Pengelolaan Homestay
Berbasis Syariah di Homestay Sakinah Dusun Ketanon Kecamatan Kedungwaru?
2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam dan Prinsip-prinsip Syariah Terhadap
Pengelolaan Homestay Berbasis Syariah di Homestay Sakinah Dusun Ketanon
Kecamatan Kedungwaru?

Jenis Metode Penelitiannya menggunakan metode Kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan dalam teknik analisis datanya menggunakan deskriptif kualitatif,
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi, pengecekan
keabsahan data.

Hasil dari Penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Praktik Pengelolaan
Homestay di lihat dari segi pengelolaan sudah sesuai dengan Syariah, namun
dilihat dari segi label syariah di belakangnya belum bisa dikatakan usaha resmi
maupun legal karena belum adanya sertifikasi halal dan Dewan Pengawas Syariah
yang mengawasi jalannya usaha. 2. Praktik Ekonomi Islam dalam Homestay
Sakinah Family Residence sangat memperhatikan segala bentuk transaksi,
walaupun di dalam Islam tidak ada batas dalam bisnis sampai dalil yang
melarangnya, tetapi untuk mencari keuntungan bukan semata-mata mencari
keuntungan materiil tetapi juga berdasarkan aturan halal maupun haramnya dan
mementingkan kemaslahatan para umat. Dilihat dari praktik pengelolaan segi
fasilitas, produk dan operasionalnya terhadap Prinsip-prinsip Syariah, Homestay
Sakinah Family Residence memang sudah dapat dikatakan Homestay Syariah
secara Hukum Islam, sehingga praktik tersebut diperbolehkan (mubah). Namun
Berdasarkan prinsip atau tidak melanggar aturan syariah menurut Fatwa DSN-
MUI Nomor. 108 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata
secara resmi Homestay ini belum bisa dikatakan sah usaha benar-benar Syariah,
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karena belum adanya Dewan Pengawas Syariah dalam penggunaan lembaga
keuangan belum menggunakan Lembaga Keuangan Syariah masih menggunakan
lembaga keuangan konvensional bank BCA dan bank Mega, dan mengenai label
Syariah di belakangnya juga belum memiliki sertifikat halal yang dikeluarkan
Lembaga resmi seperti MUI.
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The background to this research is that competition really determines
success and failure in business. Humans as social creatures have various ways to
fulfill their needs. In Tulungagung business competition is very tight. The Sakinah
Family Residence Homestay accommodation carries the name Sharia behind it to
attract guests. So it needs to be highlighted in its management practices whether it
really applies Islamic Sharia or is just a label.

The focus of this research is on Sharia Homestay management practices
with the following questions: 1. What are the Sharia-Based Homestay
Management Practices at Sakinah Homestay, Ketanon Hamlet, Kedungwaru
District? 2. What is the review of Islamic Economics and Sharia Principles
regarding Sharia-Based Homestay Management at Sakinah Homestay, Ketanon
Hamlet, Kedungwaru District?

The type of research method uses a qualitative method, with data
collection techniques by means of observation, interviews and documentation.
Meanwhile, the data analysis technique uses qualitative descriptive, data
condensation, data presentation, drawing conclusions and verification, checking
the validity of the data.

The results of this research show that 1. Viewed from a management
perspective, Homestay management practices are in accordance with Sharia,
however, viewed from the perspective of the Sharia label behind it, it cannot be
said to be an official or legal business because there is no halal certification and a
Sharia Supervisory Board that oversees the running of the business. 2. Islamic
Economic Practices in Homestay Sakinah Family Residence really pay attention
to all forms of transactions, even though in Islam there are no limits in business to
the point of prohibiting it, but to seek profit is not only looking for material gain
but also based on halal and haram rules and giving importance to benefit of the
people. Judging from the management practices in terms of facilities, products
and operations in accordance with Sharia principles, the Sakinah Family
Residence Homestay can indeed be said to be a Sharia Homestay according to
Islamic law, so this practice is permissible (permissible). However, based on
principles or not violating sharia rules according to DSN-MUI Fatwa Number.
108 of 2016 concerning Guidelines for the Official Implementation of Tourism.
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This Homestay cannot be said to be a truly Sharia business, because there is no
Sharia Supervisory Board in the use of financial institutions, they do not use
Sharia Financial Institutions, they still use conventional financial institutions,
BCA Bank and Mega Bank, and regarding labels. The sharia behind it also does
not have a halal certificate issued by an official institution such as the MUI.
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